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ABSTRAK

ANALISIS KEBERHASILAN TUMBUH TANAMAN PADA
LAHAN PEMULIHAN EKOSISTEM DI RESORT RAWA BUNDER,
TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS

Oleh

CANDRA YOGA ADITAMA

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu taman nasional yang
ada di Provinsi Lampung. TNWK menjadi habitat bagi berbagai spesies tumbuhan
dan satwa liar penting baik secara ekologi, lingkungan, maupun sosial ekonomi
masyarakat. Namun Resort Rawa Bunder, TNWK mengalami kerusakan lahan,
Kegiatan pemulihan ekosistem merupakan kegiatan mempertahankan,
memulihkan, atau mengembalikan ekosistem menjadi seperti kondisi lebih baik
atau kondisi masa depan tertentu sesuai dengan tujuan pengelolaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keberhasilan tumbuh tanaman dan menganalisis
keberhasilan kesehatan tanaman pada lahan pemulihan ekosistem di Resort Rawa
Bunder. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 dengan menggunakan
waktu penelitian selama tujuh hari di Resort Rawa Bunder. Penelitian ini
menggunakan luasa lahan pemulihan ekosistem dengan luasan 5 ha menggunakan
plot sampling secara sistematik sebanyak 25 plot, didapatkan jumlah tanaman yang
tumbuh sebanyak 1059 dengan persentase tumbuh 64,17 % digolongkan kedalam
kategori “Agak Baik”, dan tanaman sehat yang di temukan 843 tanaman dengan
persentase sehat 79,27% digolongkan kedalam kategori “Baik”. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persentase tumbuh dan persentase sehat tanaman tersebut yaitu
adanya serangan hama dan serangan penyakit serta perlakuan pada tanaman untuk
menunjang pertumbuhan tanaman itu sendiri, seperti pemberian pupuk organik
yang berasal dari kotoran Gajah Sumatra (Elephas maximus sumatranus) dan
kegiatan rutinitas penyiraman yang dilakukan oleh pengelola Resort Rawa Bunder.

Kata Kunci: pemulihan Ekosistem, Resort Rawa Bunder, Taman Nasional Way
Kambas



ABSTRACT

ANALYSIS OF PLANT GROWING SUCCESS IN
ECOSYSTEM RESTORATION LAND AT RAWA BUNDER RESORT,
WAY KAMBAS NATIONAL PARK

Oleh

CANDRA YOGA ADITAMA

Way Kambas National Park (TNWK) is one of the national parks in Lampung
Province. TNWK is a habitat for various species of plants and wild animals that are
important both ecologically, environmentally and socio-economically for the
community. However, the Rawa Bunder Resort, TNWK experienced land damage.
Ecosystem restoration activities are activities to maintain, restore or return the
ecosystem to a better condition or a certain future condition in accordance with
management objectives. This research aims to analyze the success of plant growth
and analyze the success of plant health on ecosystem restoration land at the Rawa
Bunder Resort. This research was conducted in October 2023 using seven days of
research at the Rawa Bunder Resort. This research used an ecosystem restoration
land area of 5 ha using systematic sampling plots of 25 plots. It was found that the
number of plants that grew was 1059 with a growth percentage of 64.17%,
classified into the "Agak Baik" category, and 843 healthy plants were found. with
a healthy percentage of 79.27% classified into the "Baik™ category. Factors that
influence the growth percentage and healthy percentage of the plant are the presence
of pest attacks and disease attacks as well as treatment of the plant to support the
growth of the plant itself, such as providing organic fertilizer derived from
Sumatran elephant droppings (Elephas maximus sumatranus) and routine watering
activities carried out by the Rawa Bunder Resort management.

Keywords:  Ecosystem Restoration, Resort Rawa Bunder, Way Kambas
National Park
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) terletak dan merupakan salah satu
taman nasional yang ada di Provinsi Lampung. TNWK menjadi habitat penting bagi
berbagai spesies tumbuhan dan satwa liar. Bentang alam Way Kambas yang identik
dengan hutan tropis dataran rendah kaya akan spesies satwa. Tak hanya satwa
karnivora, burung, dan lainnya, ada juga satwa herbivora, seperti gajah (Elephas
maximus sumatranus) yang terkenal di dunia akademis, riset, dan pengembangan
ekowisata(Pratiwi et al., 2020). TNWK berperan sebagai kawasan pelestarian alam
sangat dibutuhkan, Taman Nasional Way Kambas sendiri berlokasi di Provinsi
Lampung. Taman nasional ini berada pada lahan dataran rendah seluas 1.300 km?
dan merupakan salah satu cagar alam (Yanti et al., 2017).

TNWK menyediakan sumber pakan yang sesuai, bagi satwa herbivora seperti
di Rawa Bunder. Tentunya kawasan Rawa Bunder berada di dalam wilayah kelola
Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Way Kanan. Ada lima tipe vegetasi di
SPTN Way Kanan ini yaitu hutan mangrove, hutan pantai, hutan riparian, hutan
rawa, dan vegetasi hutan daratan rendah dengan keragaman biodiversitas yang kaya.
Rawa Bunder merupakan salah satu dari empat Resort Pengolahan Taman Nasional
(RPTN) dengan luas 9.824,47 ha.



Keuntungan dengan terkelolanya areal ini juga dapat meningkatkan interaksi
antar spesies mangsa pemangsa sehingga ekosistem berjalan sebagaimanamestinya.
Kekurangannya areal ini mudah tergenang pada musim hujan. Karena posisinya
rendah maka suplai air dari anak-anak sungai di sekitarnya cukup tinggi.Namun,
ketika musim panas dan kemarau area yang basah hanya bagian tengah rawa
sementara area sekitarnya tersisa sangat kering sehingga sering terjadi kebakaran.

Resort Rawa Bunder berada dalam kondisi yang kering, miskin forest cover,
dan mungkin juga tumbuh beberapa spesies berpotensi invasif. Secara teori, forest
cover atau tutupan lahan sebenarnya menyediakan bahan bakar bagi proses
kebakaran (Amalina et al., 2016; Chuvieco dan Congalton, 1989). Berdasarkan
informasi dari pengelola TNWK, Rawa Bunder adalah area yang yang sangat rentan
terbakar, berbagai cara sudah diupayakan namun mereka menganggap bahwa yang
telah dilakukan tersebut belum maksimal (Amalina et al., 2016). Dalam hal ini perlu
di lakukan upaya untuk memperbaiki kondisi lahan atau melakukan penanaman
yang sesuai dengan fungsinya TNWK sebagai pelestarian alam pendukung utama
dalam menjaga hutan selalu lestari. London dan Bernard (1950)dalam Soemarna
dan Siswanti (1986) mengatakan bahwa untuk membentuk kembali tegakan hutan
yang berpotensi cukup baik dalam setiap hektar harus terdapat tegakan tingkat
semai sebanyak 1200 anakan, tingkat pancang sebanyak 300 anakan dan tingkat
tiang sebanyak 80 pohon.

Kegiatan pemulihan ekosistem merupakan kegiatan mempertahankan,
memulihkan, atau mengembalikan ekosistem menjadi seperti kondisi aslinya
ataupun kondisi masa depan tertentu sesuai dengan tujuan pengelolaan. Pada
tujuannya pemulihan ekosistem itu sendiri dapat memberikan kebermanfaatan
terhadap lingkungan, dan juga makhluk hidup seperti spesies kunci dan masyarakat
sekitar, karena diperlukan data atau penelitian mengenai keberhasilan tumbuh
tanaman untuk masukan dan evaluasi maka alasan dilakukannya penelitian ini yaitu
untuk mengetahui keberhasilan tumbuh tanaman yang di tanam pada lahan
pemulihan ekosistem di Resort Rawa Bunder agar untuk mengetahui jenis apa yang

cocok dan sebagai acuan sumber data untuk penelitian selanjutnya.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang muncul sebagai
berikut:
1. Bagaimana kondisi tanaman di lahan pemulihan ekosistem Resort Rawa

1.3.

1.4.

Bunder, TNWK?
Bagaimana keberhasilan tumbuh tanaman di lahan pemulihan ekosistem
berdasarkan persentase tumbuh dan persentase kesehatan di Resort Rawa
Bunder, TNWK?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujan untuk:

Menganalisis keberhasilan tumbuh tanaman di lahan pemulihan ekosistem
Resort Rawa Bunder, TNWK.

Menganalisis kondisi kesehatan tanaman di lahan pemulihan ekosistem
Resort Rawa Bunder, TNWK.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Meningkatkan mutu pemilihan tanaman yang dikelola seperti cocok dantahan
terhadap lingkungan di resort Rawa Bunder, TNWK.

Sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan
pelaksanaan Pemulihan Ekosistem di Resort Rawa Bunder, TNWK.

Hasil data penelitian dapat dijadikan sumber penelitian selanjutnya mengenai

lahan pemulihan ekosistem di Resort Rawa Bunder, TNWK.



1.5. Kerangka Pemikiran

Resort Rawa Bunder

Lahan Pemulihan Ekosistem (PE)

Plot Sampling untuk PE tahun 2022

ANV2

Luas Areal 5 ha
Sistematik Sampling
Is : 20%
Jumlah Plot 25 Plot

Kualitatif

Kuantitatif

Sumber Literatur

Persentase Tumbuh Tanaman
dan Persentase Kesehatan
Tanaman

Hasil

Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taman Nasional Way Kambas(TNWK)

Taman nasional salah satu kawasan yang menjadi kawasan konservasi yang
paling baik dalam menyaksikan flora dan fauna endemik, langka dan dilindungi
sehingga keberadaan taman nasional memiliki kepentingan strategis yang besar
dalam pelestarian keanekaragaman hayati di Indonesia (Malik et al., 2020). Salah
satu taman nasional yang berada di Sumatera yaitu TNWK. TNWK ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-11/1999 tanggal
26 Agustus 1999. Luas TNWK kurang lebih 125.631,31 hektar (Kementrian
kehutanan, 1999). Taman Nasional ini terletak di dataran rendah dengan luas 1.300
km2 itu adalah salah satu kawasan lindung Pusat Pelestarian Alam dan Gajah (PKG)
Indonesia (Yanti et al., 2017). Kawasan TNWK secara keseluruhan masuk dalam
pengelolaan Rasio luas wilayah Kabupaten Lampung Timur. TNWK memiliki
berbagai tipe ekosistem. Adapun ekosistem utama di TNWK diantaranyaekosistem
mangrove, ekosistem hutan rawa, ekosistem hutan hujan dataran rendah, dan
ekosistem hutan pantai. Ekosistem tersebut mendukung kehidupan baik flora
maupun fauna seperti serangga, reptil, burung dan mamalia (Yanti et al., 2017).

2.2. Resort Rawa Bunder
Rawa Bunder berada di dalam wilayah kelola Seksi Pengelolaan Taman
Nasional (SPTN) Way Kanan. Ada lima tipe vegetasi di SPTN Way Kanan ini yaitu

hutan mangrove, hutan pantai, hutan riparian, hutan rawa, dan vegetasi hutan



daratan rendah dengan keragaman biodiversitas yang kaya. Rawa Bunder
merupakan salah satu dari empat Resort Pengolahan Taman Nasional (RPTN)
dengan luas 9.824,47 ha. Posisinya terletak hampir di tengah-tengah kawasan
TNWK yang secara ekologis areal ini menunjang aktivitas spesies payung
(umbrella species) seperti gajah dan berbagai satwa herbivora lainnya. Keuntungan
dengan terkelolanya areal ini juga dapat meningkatkan intraksi antar spesies mangsa
pemangsa sehingga ekosistem berjalan sebagaimana mestinya. Kekurangannya,

areal ini mudah tergenang pada musim hujan (Amalina et al., 2016).

2.3. Penanaman Hutan

Penanaman hutan dan lahan merupakan salah satu upaya strategis dan
merupakan kebijakan prioritas pembangunan kehutanan, salah satu program
kegiatan Penanaman hutan dan lahan melalui Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan
dan Lahan (GNRHL), hutan dan lahan yang terkoordinasi dengan mendayagunakan
segenap kemampuan pemerintah dan masyarakat dalam merehabilitasi hutan dan
lahan Kawasan hutan saat ini kondisinya sangat menghawatirkan sebagai akibat
adanya penebangan liar, besarnya tekanan penduduk, perambahan hutan, konversi
fungsi hutan, bencana alam dan kebakaran hutan.Disamping itu pengelolaan hutan
yang mengabaikan prinsip pelestarian merupakan faktor yang menyebabkan laju
kerusakan hutan dan lahan di Indonesia. Data terakhir mengidentifikasikan laju
kerusakan hutan di Indonesia antara tahun 2000-2005 sebesar 1,08 juta ha/tahun,
sedangkan laju rehabilitasi antara tahun 2003-2007 hanya 700.000 ha/tahun. Hal
ini menunjukkan selisin yang sangat besar antara laju kerusakan dan laju
rehabilitasi, oleh karena itu pemerintah memerlukan upaya penanganan yang
strategis, terencana, terpadu untuk mendorong upaya keberhasilan ke depannya
(Nirawati et al., 2013).

2.4. Pemulihan Ekosistem
Pemulihan ekosistem merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki kondisi
hutan yang telah rusak, selain itu untuk menjaga kelestarian sumber daya alam, flora

dan fauna yang terdapat di dalamnya. Istilah pemulihan ekosistem di



Indonesia sudah dikenal sejak beberapa dekade lalu dengan berbagai istilah mulai
reboisasi, rehabilitasi, penghijauan, dan reforestasi (Susmianto et al., 2017).
Berbagai inisiatif kebijakan tersebut merupakan bentuk komitmen pemerintah
dalam memulihkan ekosistem yang telah terganggu atau rusak (Susmianto et al.,
2017). Komitmen lahir atas dasar pentingnya mengembalikan berbagai fungsi
ekosistem yang terdegradasi mulai dari fungsi penjaga keanekaragaman hayati,

penyediaan pangan dan energi, dan jasa lingkungan (Susmianto et al., 2017).

2.5. Keberhasilan Tumbuh Tanaman

Dalam upaya menjaga hutan agar tetap lestari yaaitu dengan dilakukan
penanaman, dalam nelakukan kegiatan penanaman banyak berbagai macam
indikator yang mempengaruhi kesehatan dan keberhasilan tumbuh tanaman
tersebut, antara lain unsur hara yang cukup dan lainnya. Hutan adalah salah satu
sumberdaya alam yang tidak ternilai harganya. Dalam pengelolaan kawasan hutan
yang baik harus mempertimbangkan kesehatan tumbuh tanamannya hal ini berguna
untuk memperkirakan atau mengukur kesehatan hutan tersebut di masa yang akan
datang. Aset utama dari suatu hutan yaitu pepohonanya yang berdiri sebagai
penghalang untuk menurunkan segala macam bencana alam seperti banjir,
longsoran tanah, Efek perlindungan dari hutan lindung ini hanya dapat dipastikan
jika tata kelola sistem silvikultur yang digunakan ketahanannya tidak memberikan
dampak buruk yang signifikan terhadap lingkungan sekitar (Effendi, 2014).

Dalam pemilihan tanaman yang akan ditanam pada suatu lahan tentunya
memiliki pertumbuhan atau pun kematian yang di sebabkan oleh berbagai faktor
seperti contohnya faktor abiotik dan biotik seperti serangan hama, termakan oleh
satwa atau karena musim yang tidak cocok oleh tanaman tersebut, bisa juga karena
tanaman tersebut tidak tahan terhadap cuaca yang ada di lokasi tersebut dan untuk
mengetahui keadaan, kondisi serta perkembangan tanaman yang ada di lahan
tersebut diperlukan yaitu melakukan analisis keberhasilan tanaman atau identifikasi
kebarhasilan tanaman ( Effendi, 2014).



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di TNWK menggunakan
waktu penelitian sebanyak 10 hari di Resort Rawa Bunder, Kecamatan Labuhan
Ratu, Lampung Timur, Provinsi Lampung, pada lahan pemulihan ekosistem yang
ditanam pada Tahun 2022.

PETA LOKASI
PERJANJIAN KERJA SAMA
BALAI TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS
DENGAN FAKULTAﬁ PERTANIAN UNILA
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian di Lahan Pemulihan Ekosistem Tahun 2022 di

Resort Rawa Bunder



3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada pengambilan sampel objek penelitian di lapangan
yaitu kamera untuk mendokumentasikan tanaman di lahan pemulihan, rol meter
untuk mengukur luas populasi tanaman di lahan pemulihan, tali rafia untuk
membuat plot sampling, buku, pulpen, pensil, penggaris, untuk menunjang
pengambilan data dilapangan. Sedangkan bahan penelitian yaitu tanaman yang
ditanam pada lahan pemulihan ekosistem yang berada di Resort Rawa Bunder.

3.3.  Metode Sistematik Sampling
Penelitian menggunakan metode sistematik sampling dengan membuat plot
sampling secara sistematik yaitu membuat plot secara berurutan dengan ukuran 20

m X 20 m dengan jarak antar plot 20 meter.

20 X 20 s 20 X 20 = | 20x20

Gambar 3. Jarak antar plot sampling

Untuk mengetahui seberapa besar sebaran berbagai macam spesies pada suatu
areal penelitian. Luasan yang digunakan yaitu seluas 5 ha. Menurut Indriyanto,
(2021) untuk mengetahui besaran plot sampling menggunakan petak persegi dengan

intensitas pengambilan sampel sebesar 20% dengan rumus:

=1X100%
L

Keterangan:

I= intensitas pengambilan sampel (%)

I= luas seluruh petak contoh (ha)

L= luas wilayah yang disurvei/dikaji

Is yang di gunakan yaitu 20%

Luas areal pemulihan = 5 Hektar (50.000 m2).
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20
—— X 50.000 = 10.000 m?
100

Luas Plot yang di gunakan 20 X 20 m = 400 m?
10.000

Jadi: =25

400

Jadi Plot yang akan di gunakan sebanyak 25 Plot.

%
Legend

PE 2022 (5 Ha)
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- Jalur Motor
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Gambar 4. Peta rencana penelitian di lahan pemulihan ekosistem 2022,

3.4. Jenis Data Penelitian
3.4.1. Data Primer

Data Primer pada penelitian ini yaitu dilakukan dengan mengambil data
langsung di lapangan. Jenis data primer yang di ambil yaitu data tentang jenis
tanaman, jumlah yang ditanam. Adapun pengambilan data primer yang dilakukan
di lapangan yaitu untuk mengetahui persentase tumbuh tanaman dan persentase
kesehatan tanaman yang dilakukan di Taman Nasional Way Kambas di Resort

Rawa Bunder.
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3.4.2. Data Sekunder

Data Sekunder penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari beberapa studi
pustaka yang mendukung data primer bersumber dari buku ilmiah, jurnal ilmiah,
laporan tahunan dan dokumen pendukung yang berhubungan dengan masalah
penelitian serta data yang diperoleh dari pihak atau instansi terkait mengenai lahan

pemulihan ekosistem di Resort Rawa Bunder.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan secara visual
pada plot sampel yang akan dibuat. Penelitian ini akan dilakukan sebanyak 6 kali
dalam seminggu. Penelitian akan dilaksanakan selama 7 hari. Tumbuhan muda yang
didapatkan di dalam plot akan dianalisis kesehatannya dengan secara visual dilihat
dari daun dan batangnya, setiap tanaman muda yang didapatkan di dalam plot akan
dihitung jumlah keseluruhan sehat, rusak, sakit dan mati. Hal ini dilakukan untuk
menentukan persentase tumbuh tanaman dan persentase kesehatantanaman pada

lahan pemulihan ekosistem.

3.6. Pengelolaan Data dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan nilai persentase tumbuh dan
persentase kesehatan tanaman yang menunjukkan daya tumbuh dan performa
tanaman. Data diameter dan tinggi tanaman juga dilakukan pengolahan untuk
mendapatkan nilai rata-rata diameter dan tinggi tanaman dengan kondisi sehat,
kurang sehat dan merana. Berikut uraian dari pengolahan data yang dilakukan:

3.6.1. Persentase Tumbuh Tanaman

Persentase tumbuh tanaman merupakan hasil perbandingan antara jumlah
tanaman yang hidup dengan jumlah tanaman yang ditanam pada plot contoh yang
diamati. Nilai persentase tumbuh tanaman dihitung menggunakan rumus menurut

Putri, (2012) dengan persamaan:
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T= Zhix 100%
Ni

Keterangan:

T = persen tumbuh tanaman (%)

hi = jumlah tanaman yang hidup pada plot ke-i
Ni = jumlah tanaman yang ditanam pada plot ke-i
(Putri, 2012).

Evaluasi Tanaman yang di gunakan berdasarkan kriteria yang mengacu pada
Peraturan Menteri Kehutanan No.23 tentang Rehabilitasi Hutan dan Lahan 2021, pada
tabel terdapat empat kategori tingkat persen timbuh. Fungsinya untuk megukur atau

mengkategorikan kelompok persen tumbuh pada setiap plot.

Tabel 1. Rekapitulasi Tingkat Persentase Tumbuh Tanaman Muda

No Persentase Tumbuh (%) Kategori
1 0% - 50,00% Tidak Baik
2 50,00% - 76,00% Agak Baik
3 76,00% - 80,00% Baik
4 80,00% - 100,00% Baik Sekali

Sumber : Permenhut No.23 tentang Rehabilitasi Hutan dan Lahan (2021).

3.6.2. Persentase Kesehatan Tanaman

Persentase kesehatan tanaman merupakan hasil perbandingan antara jumlah
tanaman sehat dengan jumlah tanaman yang hidup pada plot yang diamati. Nilai
persentase kesehatan tanaman dihitung menggunakan rumus menurut Putri (2012)

dengan persamaan:

K= Zrix 100%
Shi

Keterangan:

K = persentase kesehatan tanaman (%),
R i= jumlah tanaman sehat pada plot ke-i,

hi = jumlah tanaman yang hidup pada plot ke-i.
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Evaluasi Tanaman yang digunakan berdasarkan kriteria yang mengacu pada
Peraturan Menteri Kehutanan Menteri Kehutanan No.23 tentang Rehabilitasi Hutan
dan Lahan 2021, pada tabel terdapat empat kategori tingkat persen timbuh.
Fungsinya untuk megukur atau mengkategorikan kelompok persentase kesehatan

pada setiap plot.

Tabel 2. Rekapitulasi Tingkat Persentase Kesehatan Tanaman Muda

No Persentase Kesehatan Kategori
(%)

1 0% - 50,00% Tidak Baik

2 50,00% - 76,00% Agak Baik

3 76,00% - 80,00% Baik

4 80,00% - 100,00% Baik Sekali

Sumber : Permenhut No.23 tentang Rehabilitasi Hutan dan Lahan (2021).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1.

Rata-rata persentase tumbuh tanaman muda pada pemulihan ekosistem
Tahun 2022 sebesar 64,17 dengan kategori “Agak Baik” dengan jumlah
tanaman muda sebanyak 1059 tanaman muda. Persentase tumbuh
tertinggi pada plot ke-7 berdasarkan pada lahan pemulihan ekosistem
tahun tanam pada Tahun 2022 sebesar 84,84% di kategorikan dengan
sangat baik dan untuk yang terkecil terletak pada plot pertama dengan
nilai persentase tumbuh 42,42% dengan kategori “Tidak Baik”.
Rata-rata persentase kesehatan tanaman muda pada pemulihan ekosistem
Tahun 2022 sebesar 79,27 dengak kategori “Baik” dengan jumlah
tanaman sehat sebanyak 843. Sedangkan untuk persentase kesehatan
tanaman tertinggi terletak pada plot ke-14 dengan persentase sehat
sebesar 100% dan di kategorikan “Sangat Baik™ dan untuk yang terkecil
sebesar 50% dengan kategori “Agak baik”.
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5.2. Saran
Saran penulis dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1. Perlu lebih ditingkatkan lagi terkait monitoring berkala guna mengetahui
tingkat keberhasilan tumbuh tanaman. Penanaman jenis tanaman lain
yang memiliki adaptasi tinggi selain juga bisa dipertimbangkan oleh
pihak Taman Nasional Way Kambas.

2. Perlu ditingkatkan kegiatan rutin terkait evaluasi keberhasilan tanaman
yang di tanam di lahan pemulihan ekosistem dan pendataan ulang erkait
jenis tanaman yang ada pada lahan Pemulihan Ekosistem, hal ini sangat
berguna juga untuk mengetahui perkembangan dari hasil penanaman
yang di lakukan di lahan pemulihan ekosistem dengan menggunakan data
tertulis dan apa-apa saja yang diperlukan guna untuk meningkat kan lahan

pemulihan ekosistem yang lebih baik lagi.
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